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1.1. Latar Belakang
Menurut Boediono (2016), tahap penyembuhan dari krisis 1998 dapat

dikatakan selesai pada akhir 2004. Proses tersebut dapat dikatakan jauh lebih

lama dibandingkan negargspegaratain yang juge~mendapatkan dampak krisis.
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tersebut bertujuan untuk mengejar ketertinggalan pembangunan dari negara-

negara maju, baik di kawasan regional maupun kawasan global. Akan tetapi,

dana domestik masih belum mampu membiayai pembangunan tersebut



(Demirhan, 2008).

Keterbatasan pembiayaan pembangunan ekonomi selama ini diatasi
dengan meminjam pinjaman dari Bank-bank Internasional. Akan tetapi semenjak
1980 terjadi kesulitan pinjaman akibat krisis hutang, sehingga membuat negara-

negara di dunia mencari alternatif lain untuk memenuhi kebutuhan modal
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tahun 2008 diakibatkan krisis Ioa ye erawal dari ditutupnya bank investasi
raksasa Lehman Brother. Dampak peristiwa ini eksplosif dan cepat merembet, dan
mengacaukan pasar keuangan di Asia Pasifik, serta membuat likuiditas di pasar
keuangan menjadi kering (Boediono, 2016). Hal ini mengakibatkan negara-negara

maju berupaya menarik investasinya dari negara-negara Asia Pasifik, termasuk



Indonesia.pada kuartal ketiga tahun 2008, nilai PMA Indonesia mencapai 33,6
Triliun rupiah. Namun karena krisis yang melanda, PMA Indonesia mengalami
penurunan hingga 5 Triliun rupiah pada kuartal keempat tahun 2009. Walaupun
begitu, sepanjang tahun 2009 perekonomian Indonesia mengalami proses

konsolidasi. Belajar dari krisis moneter 1997/98, Indonesia dapat melewati krisis

Produk Domestik Bruto (PDB) atal 4 fiestic Product (GDP) diyakini sebagai
indikator ekonomi terbaik dalam menilai perkembangan ekonomi suatu negara.
Perhitungan pendapatan nasional ini mempunyai ukuran makro utama tentang kondisi
suatu negara (Mankiw, 2009).

Faktor-faktor makro ekonomi lain seperti Ekspor dan Impor juga

dipandang sebagai indikator penting dalam melakukan kegiatan penanaman



modal. Penelitian yang dilakukan oleh Nair-Reichert dan Weinhold (2001)
menyatakan bahwa efisiensi Penanaman Modal Asing dipengaruhi secara positif
oleh tingkat keterbukaan perdagangan suatu negara. Artinya, bahwa apabila
kegiatan ekspor dan impor di suatu negara tinggi, maka kemungkinan investor

untuk menanamkan modalnya di negara tersebut juga semakin tinggi.
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1. Apakah terdapat hUE di Indonesia baik itu
hubungan satu ataupun dua arah pada periode 2005-2016?

2. Apakah terdapat hubungan antara Ekspor dan PMA di Indonesia baik
itu hubungan satu ataupun dua arah pada periode 2005-2016?

3. Apakah terdapat hubungan antara Impor dan PMA di Indonesia baik itu

hubungan satu ataupun dua arah pada periode 2005-2016?



4. Apakah terdapat hubungan antara Ekspor dan PDB di Indonesia baik itu
hubungan satu ataupun dua arah pada periode 2005-2016?

5. Apakah terdapat hubungan antara Impor dan PDB di Indonesia baik itu
hubungan satu ataupun dua arah pada periodee 2005-2016?

6. Apakah terdapat hubungan antara Impor dan Ekspor di Indonesia baik

itu hubungan satu ataupun dua arah pada periode 2005-2016?

1.3. Tujudn

Ses

penelitian i
1. u dua arah,
2. u dua arah,
3. u dua arah,
4 Bu dua arah,
5. atau dua arah,
6. Hubungan antara Espor da por di Indonesia satu arah atau dua

arah, atau tidak mempunyai hubungan sama sekali

1.4. Manfaat Penelitian
Dalam penulisan ini ada beberapa manfaat yang dapat kita ambil sebagai

acuan untuk memperdalam ilmu pengetahuan :



1. Bagi penulis dapat menjadi sebuah panduan agar menambah wawasan
tentang penelitian tersebut.

2. Bagi pembaca dapat dijadikan sebagai bahan untuk membandingkan
jika ingin meneliti dengan topik yang sama

3. Bagi universitas dapat menjadi masukan untuk pengembangan ilmu

manfaat pe
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metode analisis data yang digunakan dalam mengolah data tersebut.
BAB IV GAMBARAN UMUM
Bab ini berisi tentang keadaan historis, geografis, perekonomian dan

faktor-faktor variabel yang mencakup kawasan Indonesia.



BAB V HASIL DAN ANALISA

Bab ini berisi tentang temuan-temuan yang dihasilkan dari penelitian. Bab
ini juga menguraikan hasil olahan yang diperoleh dengan menggunakan metode
yang dirumuskan pada bab I11
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan hasil penelitian serta saran daripada

hasil penelitian.



